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DASAR HUKUM

1 ° 2' 3.
Peraturan Menteri Pendayagunaan Peraturan Menteri Pendayagunaan Peraturan Bubati Keb N
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Aparatur Negara dan Reformasi e ume.n omor
Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Birokrasi Nomor 88 Tahun 2022 60 Tahur.l .2017.tenTang Slste.m
Teknis Perjanjian Kinerja' Pelaporan tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Akunta.\bllltas.Kl.nerja Instansi
Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Instansi Pemerintah Pemerintah di Lingkungan

Kinerja Instansi Pemerintah Pemerintah Kabupaten Kebumen

4. o.
Peraturan Bupati Kebumen Nomor Surat Sekretaris Daerah Kabupaten
13 Tahun 2023 tentang Pedoman Kebumen Nomor 000.8.6.3/ 14742/
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja 2024 tanggal 5 Desember 2024 Hal:
Instansi Pemerintah di Lingkungan Pemenuhan Dokumen SAKIP Tahun
Pemerintah Kabupaten Kebumen 2024.



VISI DAN MISI BUPATI KEBUMEN

Peningkatan tata kelola pemerintahan yang baik melalui pelayanan

birokrasi yang responsif serta penerapan e-gov dan open-gov
terintegrasi

Peningkatan aksesibilitas dan kualitas pelayanan pendidikan,

kesehatan dan kebutuhan dasar lainnya DALAM

MENJALANKAN

Mewuiudkan d . ” i g h melalui TUPOKSI DI TAHUN
ewujudkan daya saing ekonomi daerah melalui

pengembangan potensi sumber daya alam, Aize RIETEE

pariwisata dan kearifan lokal yang berbasiskan MENGACU PADA

agrobisnis dan ekonomi kerakyatan MISI BUPATI

NOMOR 3

KEBUMEN Peningkatan kualitas dan kuantitas infrastruktur yang
berkelanjutan dan berwawasan lingkungan
SEMARAK

Sejahtera, Mandiri, Berakhlak
Bersama Rakyat

Mewujudkan masyarakat yang rukun, berbudaya dan bermartabat



KEBUNMIEN

o Cascading RPJMD 2021-2026

MISI 3 : Mewujudkan daya saing ekonomi daerah melalui pengembangan potensi sumber daya alam, pariwisata dan
kearifan lokal yang berbasiskan agrobisnis dan ekonomi kerakyatan

Tujuan 1.

Tujuan 2.

Meningkatkan kegiatan ekonomi sektor primer

Meningkatkan kegiatan ekonomi sektor primer

INDIKATOR SATUA UARGZT

TUJUAN N

PDRB ADHK Milyar
Sektor Primer Rupiah

Sasaran 1. Meningkatnya Nilai Produksi Pertanian

INDIKATOR SASARAN : Persentase peningkatan nilai
produksi pertanian

FORMULASI INDIKATOR : (nilai produksi pertanian tahun (n) - nilai
produksi pertanian tahun 2020) / nilai produksi pertanian tahun 2020
x 100%

Target 2021 \Jarget 2022
1 2

Target 2025>Target 2026
6

5.090,09 5.362,92 5.657,88 5.969,07 6.297,37 6.643,72

Target 2026 Target 2025
6 5

INDIKATOR TARGET

SATUAN

SASARAN

Tingkat " 16,00- 15,00 - 14,00 - 13,50 -
(o]

Kemiskinan 17,00 16,00 15,00 14,00

SASARAN 2. : Meningkatnya ketahanan pangan

INDIKATOR URUSAN : Persentase Kenaikan Ketersediaan Energi
Pangan dan Protein Pangan

FORMULASI INDIKATOR :
(jumlah angka ketersediaan energi dan angka ketersediaan protein tahun (n)
- jumlah angka ketersediaan energi dan angka ketersediaan protein tahun
2020) / jumlah angka ketersediaan energi dan angka ketersediaan protein
tahun 2020 x 100%

2 1




PROGRAM DAN
KEGIATAN DISTAPANG
TAHUN 2025

11 PROGRAM
31 KEGIATAN

63 SUB KEGIATAN

TOTAL PAGU ANGGARAN
MURNI
RP. Rp33.241.770.850,00




URUSAN
PANGAN

URUSAN
PERTANIAN

Program Kegiatan

Indikator Kinerja

TERGET KINERJA DAN ANGGARAN TAHUN 2025

Target

Pagu

PROGRAM PENUNJANG URUSAN
PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA

Cakupan Pelayanan Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah

100%

Rp20.852.197.000,-

PROGRAM PENGELOLAAN SUMBER DAYA
EKONOMI UNTUK KEDAULATAN DAN
KEMANDIRIAN PANGAN

Persentase Desa yang Tertangani
Kedaulatan dan Kemandirian Pangan

21,74%

Rp.38.963.000,-

PROGRAM PENINGKATAN DIVERSIFIKASI DAN
KETAHANAN PANGAN MASYARAKAT

Persentase Diversifikasi dan Ketahanan
Pangan

49,02%

Rp.501.093.000,

PROGRAM PENANGANAN KERAWANAN
PANGAN

Persentase Desa yang Tertangani Kerawanan
Pangannya

57,25%

Rp.60.971.000,-

PROGRAM PENGAWASAN KEAMANAN
PANGAN

Persentas Hasil Pengawasaan dan
Pembinaan Keamanan Pangan

92,35%

Rp.62.804.000,-

PROGRAM PENYEDIAAN DAN
PENGEMBANGAN SARANA PERTANIAN

Persentase Penyediaan dan Pengembangan
Sarana Pertanian

12,79%

Rp. 1.636.699.250 ,-

PROGRAM PENYEDIAAN DAN
PENGEMBANGAN PRASARANA PERTANIAN

Persentase Ketersediaan Prasarana
Pertanian yang Layak

Rp. 6.985.295.600 ,-

PROGRAM PENGENDALIAN KESEHATAN
HEWAN DAN KESEHATAN MASYARAKAT
VETERINER

Persentase Penurunan Kejadian dan Kasus
Penyakit Hewan Menular

Rp. 1.114.592.000,-

PROGRAM PENGENDALIAN DAN
PENANGGULANGAN BENCANA PERTANIAN

Persentase Pengendalian dan
Penanggulangan Bencana Pertanian

Rp. 449.767.000,-

PROGRAM PERIZINAN USAHA PERTANIAN

Persentase Rekomendasi lzin Usaha
Pertanian

Rp. 40.000.000 ,-

PROGRAM PENYULUHAN PERTANIAN

PersentaseSkor Evaluasi Kinerja Penyuluhan
Pertanian

Rp. 1.499.389.000 ,-




PELAKSANAAN
SAKIP 2024

S0 URUSAN PANGAN

Indikator Kinerja: Persentase Kenaikan Ketersediaan Energi
Pangan dan Protein Pangan

Persentase peningkatan nilai produksi 14,33% 358,25
pertanian

DRO.LERHIPTANI =
KAB. KEBUMEN &=
TAHUN 2023

Indikator Kinerja: Persentase Peningkatan Nilai Produksi
Pertanian

Persentase Peningkatan Ketersediaan 4,5% 112,50

Energi Pangan dan Protein Pangan



CAPAIAN KINERJA PROGRAM TAHUN 2024

« | »/ Program/ Kegiatan Indikator Kinerja Satuan Target  Realisasi % Capaian Keterangan
PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN Cakupan Pelayanan Penunjang Urusan Persen 100 100 100 -
DAERAH KABUPATEN/KOTA Pemerintahan Daerah
PROGRAM PENGELOLAAN SUMBER DAYA EKONOMI Persentase Desa yang Tertangani Persen 20,22 20,22 93,01 Tahun 2024 tidak ada pengadaan
UNTUK KEDAULATAN DAN KEMANDIRIAN PANGAN Kedaulatan dan Kemandirian Pangan infrastruktur
PROGRAM PENINGKATAN DIVERSIFIKASI DAN Persentase Diversifikasi dan Ketahanan Persen 47,94 48,37 100,90 -
KETAHANAN PANGAN MASYARAKAT Pangan
PROGRAM PENANGANAN KERAWANAN PANGAN PersentaseDesa yang Tertangani Persen 59,54 58,78 98,72 Adanya keterbatasan anggaran pemberian

bantuan kepada desa rawan
pangan anggaran yang tersedia untuk
pembinaan desa rawan pangan

Kerawanan Pangannya

Persentase Hasil Pengawasaan dan
PROGRAM PENGAWASAN KEAMANAN PANGAN , Persen 91,76 92,75 101,08 -
Pembinaan Keamanan Pangan

PROGRAM PENYEDIAAN DAN PENGEMBANGAN Persentase Penyediaan dan Persen 12,7 13,25 104,31 -

SARANA PERTANIAN Pengembangan Sarana Pertanian

PROGRAM PENYEDIAAN DAN PENGEMBANGAN Persentase Ketersediaan Prasarana Persen 24 20,90 87.08 Realisasi sampai dengan Tahun 2024 adalah

PRASARANA PERTANIAN Pertanian yang Layak 128.222 meter atau 20,90% dari panjang
prasarana yang dibutuhkan yaitu 613.500
meter karena penyesuaian pagu anggaran.

PROGRAM PENGENDALIAN KESEHATAN HEWAN DAN Persentase Penurunan Kejadian dan Kasus Persen 2,98 19,16 642,95 -

KESEHATAN MASYARAKAT VETERINER Penyakit Hewan Menular

PROGRAM PENGENDALIAN DAN Persentase Pengendalian dan Persen 10,01 1,54 15,38 Adanya kebijakan dari PUSAT (APBN) untuk

PENANGGULANGAN BENCANA PERTANIAN Penanggulangan Bencana Pertanian kuota AUTP

PROGRAM PERIZINAN USAHA PERTANIAN Persentase Rekomendasi Izin Usaha Persen 100 100 100 -

Pertanian
PROGRAM PENYULUHAN PERTANIAN PersentaseSkor Evaluasi Kinerja Persen 58 58 100 -

Penyuluhan Pertanian




PERMASALAHAN/KENDALA YANG
DIHADAPI DI TAHUN 2024

Belum optimalnya pengelolaan dan keberlanjutan Infrastruktur dan Seluruh
Pendukung Kemandirian pangan oleh masyarakat.

Masih minimnya lumbung pangan di daerah

Belum Mantapnya Pengelolaan Cadangan Makanan Pemerintah.

Masih perlu updatenya Peta Kerentanan dan Ketahanan pangan Kecamatan.

Masih Rendahnya Kesadaran Masyarakat dalam Konsumsi Pangan B2SA.

Kurangnya keberlanjutan pelaksanaan pemanfaatan pekarangan

Masih Tingginya Makanan Sisa/Terbuang (Food Waste)

Masih kurangnya pengetahuan dan kesadaran pelaku usaha dalam penjaminan
keamanan pangan melalui registrasi PSAT PDUK.

Penggunaan teknologi yang belum optimal

Tingginya biaya produksi pertanian

Terbatasnya ketersediaan dan akses pupuk bersubsidi

Masih tingginya angka kehilangan produksi (food loss)

Minimnya rata-rata luas kepemilikan dan penguasaan lahan pertani dan masih
terjadunya alih fungsi lahan ke non pertanian

Kondisi jaringan Irigasi belum memadai

Produktivitas ternak Sapi Unggulan (Sapi PO Kebumen) terganggu akibat Penyakit
Hewan Menular Strategis

Masih awamnya pengetahuan masyarakat mengenai vaksin penyakit hewan
menular

Masih maraknya Hama Penyakit Tanaman, dan anomali Iklim yang ekstrim
mempengaruhi produksi

Kesadaran masyarakat yang masih kurang terhadap izin usaha, dan Ketersediaan
data usaha pertanian dan peternakan yang belum optimal

Masih kurangnya jumlah penyuluh

Masih sedikit Badan Usaha Milik Petani (BUMP) yang berbadan hukum




egori Pelaksana Gerakan Pangan Murah Kabupaten/Kota Terbaik 1 Tahun 2023

Jakarta, 23 Jull 2026 Ad
£

K)inas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen
1 A

Kategori Pelaksana Gerakan
Pangan Murah Kabupaten/Kota

Terbaik 1 Tahun 2023 dari
Kepala Badan Pangan Nasional

. 7% 7%

SISTEM MANAJEMEN
PENGAWASAN KEAMANAN PANGAN SEGAR

OKKPD KABUPATEN KEBUMEN

Kategori Baik Otoritas Kompeten
Keamanan Pangan Daerah KKPD
Kabupaten Kebumen dari Kepala
Badan Pangan Nasional

Kabupaten Dengan Pengawasan Obat
Hewan (OH) Terbaik dari Pit. Kepala
Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan
Provinsi Jawa Tengah

AT PERLINDUNCAN VARIETAS TANAMAN DAN PERIZINAN PERTANIAY,

PIAGAM PENGHARGAAN

1 Ke

egut Uulione,

PRESTASI TAHUN 2024

S&.MS

Teguh Yuliono, ST, MSi Kepala Dinas
Pertanian dan Pangan Kabupaten
Kebumen Program Pertambahan Areal
Tanam (PAT) dari Kepala Pusat
Perlindungan Varietas Tanaman dan
Perizinan Pertanian (PVTPP)
Kementrian Pertanian;

Hikmah Agustin, SP, MM Juara
3 Lomba Vidio Pendek
Budidaya Tembakau yang Baik
Tahun 2024 dari Kepala Dinas
Pertanian dan Perkebunan
Provinsi Jawa Tengah







